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ABSTRAK 

Annajib, Rizal. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan 

Penalaran Matematis dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Peserta 

didik pada Materi Baris dan Deret. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si.; Pembimbing II: 

Tri Candra Wulandari , M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Open-ended. 

 

 

Pada pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis matematis dan 

kemampuan penalaran mampu membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal 

open-ended dengan baik. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis 

dan penalaran, peserta didik dapat menyelesaikan soal open-ended dengan 

maksimal sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan mudah. 

Berdasarkan wawancara terhadap guru matematika dan peserta didik 

di SMA Islamic Global School Gondang Legi, diperoleh fakta bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan menyelesaikan persoalan matematika khususnya 

materi barisan dan deret. Hal itu dibuktikan bahwa banyak siswa belum mencapai 

standar nilai yang telah ditentukan. Peserta didik juga belum terbiasa 

menyelesaikan soal dengan bentuk open-ended yang dalam pengerjaanya terdapat 

banyak cara dalam memperoleh sebuah jawaban sehingga berakibat menjadi 

faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran yang 

membuat pengerjaan mengalami kesulitan dan hambatan . 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan penalaran dalam menyelesaikan soal open-ended pada 

materi baris dan deret. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif merupakan suatu 

metode pengumpulan data dalam pengolahan berbentuk kata-kata, penyajian 

gambar, dan tidak dalam berbentuk angka untuk menunjang gambaran mengenai 

hasil penelitian yang dilakukan. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan 

metode purposive (bertujuan) dan berdasarkan prinsip volunteer based 

(kesukarelaan). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Islamic 

Global School Gondanglegi kelas XI yang sudah mendapatkan materi baris dan 

deret. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil pengerjaan soal open-

ended dengan dikategorikan berdasarkan perolehan skor tinggi, sedang, dan 

rendah dengan pengklasifikasian berdasarkan hasil tes soal open-ended yang 

diberikan kepada 14 peserta didik. Selanjutnya diambil satu subjek dari masing 

tingkatan untuk dianalisis menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis dan kemampuan penalaran. Hal tersebut berguna untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, kemudian dilanjutkan 



wawancara secara semi terstruktur untuk memperoleh data tambahan dan 

mengetahui lebih mendalam terkait kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara. 

Validasi data menggunakan triangulasi teknik dimana untuk menguji 

validasi/kredibilitas data dengan membandingkan kemampuan berikir kritis 

matematis dan kemampuan penalaran dari hasil tes dengan wawancara. Setelah 

data yang diperoleh kredibel/valid, maka dilakukan analisis data untuk 

mendapatkan kesimpulan kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan 

penalaran terhadap pengerjaan soal open-ended. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sebagai berikut: (a) subjek 

dengan hasil tes skor tinggi memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis 

diantaranya, memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

strartegi dan taktik, menjelaskan lebih lanjut dan menyimpulkan dan memenihi 

semua indikator kemampuan penalaran diantaranya membuat asumsi, melakukan 

manipulasi matematika, mengidentifikasi pola-pola, memeriksa kesahahihan 

argument, menyelidiki bukti validitas solusi dan menyumpulkan; (b) subjek 

dengan hasil skor tes sedang, memenuhi 4 indikator kemampuan berpikir kritis 

diantaranya membangun keterampilan dasar, strategi dan taktik dan membuat 

penjelasan lanjut dan memenuhi 3 indikator kemampuan penalaran diantaranya, 

melakukan manipulasi matematika, mengidentifikasi pola-pola, memeriksa 

keshahihan argumen dalam menyelesaikan tes uraian; dan (c) subjek dengan hasil 

skor tes rendah, hanya dapat memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kritis 

yaitu, membangun keterampilan dasar dan menyimpulkan dan untuk kemampuan 

penalaran memenuhi 3 indikator yaitu mengidentifikasi pola-pola memeriksa 

keshahihan suatu argument dan menyelidiki validitas solusi dalam menyelesaikan 

soal tes.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam kelangsungan 

hidup manusia. Tanpa ada pendidikan maka kemampuan berpikir manusia sukar 

berkembang, maka diperlukan prasarana dalam pendidikan untuk 

mengembangkan kamampuan berpikir manusia, diantaranya didirikan lembaga 

pendidikan berupa pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan non formal 

meliputi pendidikan yang didapati melalui kursus atau terhadap satu keahlian 

contohnya menjahit. Sedangkan pendidikan formal didapati melalui jenjang 

pendidikan yang bertingkat umumnya mengajarkan lebih dari satu keahlian.. 

Namun, permasalahan utamanya yang dialami pendidikan di Indonesia 

adalah kemampuan peserta didik untuk memahami pelajaran sangat rendah yang 

berakibat rendahnya mutu terhadap hasil belajar peserta didik. Akar permasalahan 

ini berakar dari kecenderungan peserta didik dalam proses belajar yang 

berorientasi pada guru, sehingga menjadikan peserta didik lebih pasif dalam 

berpikir dan berkreasi terhadap ide-ide yang dimiliki (Indrawati, 2017:11). 

Sehingga diperlukan peran lebih seorang guru sebagai faktor utama dalam 

tercapainya standar kompetensi pada mata pelajaran di sekolah. Maka, munculah 

permasalahan yang harus dihadapi oleh pendidik mengenai cara mengajar, 

mengembangkan dan beradaptasi dalam menggunakan metode pembelajaran yang 

relefan dengan masa sekarang. Pada zaman sekarang informasi berkembang 
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dengan cepat dan bisa diakses oleh semua kalangan dengan kehadiran internet. 

Sehingga guru dituntut lebih update dalam hal pembelajaran dan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan seperti membaca penelitian atau artikel jurnal 

terbaru. Dengan demikian diharuskan pendidik untuk menguasai aneka metode 

dan selalu update akan metode dalam mengajar. Seperti mengupayakan metode 

pendidik yang dapat membuat peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

dalam bernalar dan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah dalam matematika 

(Mariyaningsih & Hidayati, 2018:179). 

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari struktur, perubahan, dan pola spasial (Komariyah & Laili, 2018: 57). 

Matematika merupakan ilmu yang berhubungan dengan konsep yang bersifat 

abstrak dan berkenaan dengan simbol-simbol, sehingga dalam penyajiannya 

matematika sering dikaitkan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari agar 

peserta didik mampu mengembangkan pengetahuannya dengan menemukan 

konsep matematika melalui pengalaman yang telah dimiliki (Mandasari, 

2018:403). 

Matematika memainkan peran penting dalam berbagai bidang kehidupan 

dan memajukan pikiran manusia. Oleh karena itu, matematika merupakan sarana 

untuk mengembangkan pemikiran logis, kritis dan kreatif (Utami, Endaryono, & 

Djuhartono, 2020:44). Memandang arti penting matematika, maka sudah 

selayaknya jika setiap peserta didik harus memiliki kemampuan untuk menguasai 

pembelajaran matematika. 
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Pembelajaran matematika setiap tahunnya mengalami perubahan dan 

perbaikan. Dengan dikeluarkan kebijakan pemerintah berupa kurikulum yang 

terbaru yang membebaskan sekolah untuk memilih. Diantaranya ada 3 varian 

kurikulum yang dapat digunakan pada saat ini diantaranya: Kurikulum 2013 edisi 

revisi, kurikulum darurat dan kurikulum prototype (Rozady & Koten, 2021:11). 

Sederet kurikulum yang dikeluarkan pemerintah, pihak sekolah dapat memilih 

kurikulum yang sesui dalam kebutuhan sekolahnya tersebut. Semisal masih 

menggunakan kurikulum darurat dikarenakan pembelajaran masih menggunakan 

daring dan zona rawan covid maka masih diperbolehkan, berikutnya 

menggunakan kurikulum prototype adalah kurikulum yang baru ditetapkan tahun 

2022 namun kurikulum ini hanya ditetapkan pada bebepa jejang sekolah seperti di 

sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) (Sadewa, 2022:268). 

Berikutnya kurikulum yang sangat banyak dipakai di Indonesia dan popoler di 

kota maupun di desa yaitu dengan kurikulum 2013 edisi revisi. 

  Kurikulum 2013 yang sudah melalui revisi pada tiap tahunnya mengalami 

sedikit penyesuaian, yang selalu mengikuti era saat ini. Pendidik dituntut untuk 

lebih menguasai pembelajaran dan kurikulum 2013 edisi revisi, yang tujuan dari 

kurikulum ini berfokus mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thingking (HOT) sejak dini, seperti berpikir kritis dan kemampuan 

bernalar merupakan perwujudan dari HOT (Faruq & Huda, 2020:7). Namun 

mengalami sedikit penyesuaian akibat pandemi sehingga dikeluarkan kurikulum 

darurat sebagai pengganti dari kurikulum sebelumnya. Pendidik harus beradaptasi 

terhadap pembelajaran era pandemi seperti ini dengan mengubah pembelajaran 
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yang sebelumnya luring menjadi daring yang menjadi tantangan pendidik dalam 

upaya perbaikan sistem pendidikan, oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan 

sistem pendidikan di Indonesia untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas (Widiansyah, 2018:219). Upaya memenuhi sumber daya manusia 

yang berkualitas dibutuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan 

kreatif. Di Indonesia, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan pada hasil PISA tahun 2018 bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 73 dari 77 negara menurut Aisyah (Haji, dkk., 2018:96). 

 Mengenai kemampuan berpikir kritis banyak definisi yang telah banyak 

dicetuskan oleh para ahli. Sukmadinata dalam Suhana (2019:45) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kondisi kemampuan nalar secara teratur, 

kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, 

memberikan keyakinan, menganalisis asumsi, dan pencarian ilmiah. Menurut 

Purwati (2017:84) mengenai definisi berpikir kritis (critical thinking) yakni upaya 

mampu menganalisis dalam mengevaluasi informasi yang diperoleh dari hasil 

pengamatan, pengalaman, penalaran maupun komunikasi dalam memutuskan 

apakah informasi tersebut valid apa tidak sehingga dapat memberikan kesimpulan 

yang benar dan rasional. Berpikir kritis digunakan pada proses dasar dalam 

berpikir untuk menganalisis pendapat dan memberikan ide dari masing-masing 

arti dan interpretasi, untuk mengembangkan sebuah pola kohesif dan penalaran 

logis, untuk memahami peletakan asumsi setiap posisi, sama halnya menyiapkan 

sebuah model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan Ennis 

dalam (Crismasanti & Yunianta, 2017:46). 
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 Terdapat tiga istilah dalam berpikir dan keterampilan dalam berpikir yakni 

berpikir tingkat tinggi (high level thinking), berpikir kompleks (comleks thinking), 

dan berpikir kritis (critical thinking) (Badjeber & Purwaningrum, 2018:39). 

Menurut Rosnawati dalam (Purbonugroho dan dkk, 2020:82) kemampuan berpikir 

kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran matematika, oleh karena itu 

guru harus mendorong peserta didik untuk memperluas pemikiran mereka dengan 

membuat ide-ide baru dan memotivasi untuk menggali informasi lebih dalam dan 

berusaha untuk memecahkan masalah. Selain berpikir kritis dalam menganalisis 

permasalahan matematika pada pembelajaran matematika setiap jenjang 

pendidikan menengah memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan penalaran matematis, dan memiliki pengetahuan serta keterampilan 

dasar yang bermanfaat (Rosmaiyadi 2017:14).  

Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, atau suatu kegiatan 

berfikir yang memperoleh kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang 

benar yang telah terbukti kebenarannya (Kusumayanti dkk, 2017:57). Sedangkan 

Sari, dkk, (2017:25) menyatakan bahwa keterampilan penalaran secara langsung 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu jika peserta didik diberi 

kesempatan menggunakan penalarannya untuk menduga solusi dari suatu masalah 

yang terjadi berdasarkan pengalaman sendiri, menjadikan Peserta didik akan lebih 

mudah memahami konsep. Penalaran sangat mendukung proses pemahaman 

matematika sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran matematika 

yang mereka pelajari (Astuti & Abadi, 2017:242). Aktivitas penalaran tidak hanya 
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terdapat dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga terdapat dalam belajar 

matematika. 

Pada suatu pembelajaran matematika materi matematika dan kemampuan 

penalaran merupakan dua hal yang tak terpisahkan karena matematika dipelajari 

melalui bernalar dan penalaran dapat dipahami melalui belajar matematika (Astuti 

& Abadi, 2017:59). Kemampuan penalaran merupakan salah satu hal yang harus 

dimiliki peserta didik dalam belajar matematika agar mudah memahami 

matematika. Selain itu, matematika bukan hanya diperoleh dengan bernalar, tetapi 

matematika merupakan salah satu mata pembelajaran yang mempunyai tujuan 

agar peserta didik mampu menggunakan pola atau sifat dalam menyelesaikan 

masalah, menyusun bukti atau gagasan tentang kebenaran suatu masalah dan 

peserta didik mampu membentuk kesimpulan secara umum dalam penyelesaian 

masalah (Suraji, 2018:10). 

Penyelesaian masalah matematika dapat melibatkan pengetahuan yang 

dapat mewujudkan antara hubungan dan pemikiran (Cheng, She, & Huang 

2018:79). Seorang peserta didik dapat menyelesaikan masalah apabila ia mampu 

menggambungkan antara informasi baru dengan informasi yang telah ia lalui 

(informasi lama) dengan cara yang baru (Peranginangin & Surya, 2017:58). Pada 

penyelesaikan suatu permasalahan, peserta didik akan lebih dulu menghadapi 

beberapa permasalahan dalam kehidupannya dan akan mencoba memecahkan 

masalah itu melalui pengalaman yang penah peserta didik alami kemudian 

memecahkannya. Namun, memecahkan suatu masalah tidak hanya menggunakan 
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satu cara untuk menemukan jawaban namun banyak cara dalam menyelesaikan 

satu masalah yang dikenal dengan open-ended. 

Open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dari 

pengenalan atau menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah. Menurut 

Shimada dalam (Lestari dkk, 2019:96) soal open ended adalah permasalahan yang 

diformulasikan mempunyai banyak jawaban yang benar. Dengan kata lain soal 

open-ended memiliki jawaban benar bisa lebih dari satu.  

Menurut Ruslan & Santoso dalam (Purbonugroho, Wibowo, & 

Kurniawan, 2020:55) masalah matematika terbuka (open-ended problem) dapat 

dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu: (1) Masalah dengan satu jawaban banyak 

cara penyelesaian, yaitu soal yang diberikan kepada peserta didik yang 

mempunyai banyak solusi/cara penyelesaian akan tetapi mempunyai satu 

jawaban; (2) Masalah banyak cara penyelesaian dan juga banyak jawaban, yaitu 

soal yang diberikan kepada peserta didik yang selain mempunyai banyak 

solusi/cara penyelesaian, tetapi juga mempunyai banyak jawaban.kPembelajaran 

dengan mengerjakan soal-soal open-ended membawa peserta didik dalam 

menjawab pemasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban 

yang benar sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman peserta 

didik dalam proses menemukan sesuatu yang baru. 

 Berdasarkan studi pendahuluan atau hasil observasi yang telah dilakukan 

di sekolah SMA Islamic Global School yang bertempat di Kecamatan Gondang 

Legi Malang, kemampuan pemecahan masalah penalaran peserta didik masih 

tergolong rendah, dan dalam menyelesaikan soal cendrung menggunakan satu 
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cara bahkan terpaku pada rumus saja, sehingga kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi tumpul dan tidak terasah. 

Dari hasil observasi di sekolah tersebut melalui kesaksian guru mata pelajaran 

matematika. Diketahui bahwa terdapat sebagian besar peserta didik masih 

membutuhkan banyak waktu untuk memahami masalah yang diberikan, serta 

terlalu ketergantungan dengan bantuan orang lain. Dengan adanya kendala yang 

dialami peserta didik tentu pendidik dituntut untuk membuat peserta didik itu 

lebih berpikir terbuka terhadap permasalahan melalui menggunakan pendekatan 

open-ended. Penggunaan open-ended disini digunakan agar peserta didik lebih 

berkreasi dalam menemukan jawaban pada soal tersebut. Menemukan jawaban 

disini berupa suatu persoalan atau masalah yang cara menjawabnya banyak cara 

dalam menjawab namun hasil tetap satu. Pada saat bersamaan apakah kemampuan 

berpikir kritis dan penalaran peserta didik akan meningkat karena peserta didik 

dapat menjawab permasalahan menggunakan permasalahan terbuka (open-ended),  

atau tidak. oleh sebab itu peneliti disini berusaha menganalisis kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan penalaran metematis peserta didik dalam 

mengerjakan soal terbuka (open ended) apakah ada peningkatan karena diberikan 

permasalah terbuka apa tidak.   

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul: “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Pada Materi Baris 

dan Deret”. 
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1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka fokus 

penelitiannya adalah untuk menganalisis Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik dalam Menyelesaikan Soal Open-

Ended. Dengan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

open-ended pada materi baris dan deret? 

2. Bagaimanakah kemampuan penalaran peserta didik dalam menyelesaikan soal 

open-ended pada materi baris dan deret? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaian soal open-ended dengan 

kemampuan berpikir kritis pada materi baris dan deret. 

2.  Untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal open-ended dengan 

kemampuan penalaran pada materi baris dan deret. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peserta didik dalam penelitian ini diharapkan agar mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran matematis dalam 

menyelesaikan soal open ended, serta peserta didik dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dan memaksimalkan cara bernalar dan kemampuan berpikir 

kritis, serta membuka daya pikir dan nalar dalam menyelesaikan soal dengan 
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pendekatan open-ended dan lebih variative dalam menganalisis dan 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi menggunakan berbagai macam cara. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menjadi alternatif dalam merencanakan 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisdan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

open-ended. 

3. Bagi sekolah diharapkan dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran matematis 

Peserta didik dalam menyelesaikan soal open-ended dengan melakukan 

peningkatan proses belajar mengajar di sekolah. 

1.5 Penegasan istilah 

 Penegasan istilah adalah  penjelasan makna dari masing-masing kata kunci 

yang terdapat pada judul dan fokus (rumusan masalah) penelitian berdasarkan 

maksud dan pemahaman peneliti. Pada penilitian ini peneliti akan memeparkan 

serangkaian penegasan istilah sebagai berikut. 

1. Analisis  

Merupakan kegiatan berpikir untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan dengan cara menguraikan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

berpikir sistematis dalam mengevaluasi bukti dan yakin akan pendapatnya sendiri 
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setelah melakukan pembuktian dan dapat diterima oleh akal. peserta didik 

dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis harus memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis diantaranya: 1) Memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification); 2) Membangun keterampilan dasar (basic support); 3) 

Menyimpulkan (inference); 4) Membuat penjelasan lanjut (advanced 

clarification); 5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) 

4. Kemampuan penalaran 

 Penalaran merupakan suatu kemampuan peserta didik dalam berfikis 

dalam memberikan bukti logis dan otentik untuk mencapai kesimpulan dan 

konsep dalam penyelesaian masalah yang logis berdasarkan fakta yang ada dalam 

menarik sebuah kesimpulan. Penalaran matematik adalah bagian dari berpikir 

matematik yang meliputi membuat perumuman dan menarik simpulan sahih 

tentang gagasan-gagasan dan bagaimana gagasan tersebut saling terkait. Oleh 

karena itu, kemampuan penalaran matematis dapat diukur dengan menngunakan 

perangkat tes kemampuan penalaran dengan indikator berikut: 1) membuat 

asumsi; 2) melakukan manipulasi matematika; 3) menarik kesimpulan, 

menyiapkan bukti validitas solusi; 4) menarik kesimpulan dari pernyataan; 5) 

menyelidiki validitas argumen; dan  6) mengidentifikasi pola-pola fitur dari 

fenomena matematika untuk membuat generalisasi 

5. Soal Open-Ended 

Soal open-ended adalah suatu permasalahan yang diformulasikan 

sedemikian rupa yang mempunyai banyak penyelesaian dala m menjawab soal 

serta banyak jawaban dalam menjawab soal.   
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6. Materi Baris dan Deret 

Materi barisan dan deret aritmetika atau dikenal sebagai barisan dan deret 

hitung adalah barisan yang mempunyai pola tertentu, yakni selisih dua suku 

berturutan sama dan tetap. Dengan kata lain, setiap suku (kecuali suku pertama) 

pada barisan aritmetika diperoleh dari suku sebelumnya dengan menambah 

bilangan tetap 

1.6 Peneliti Terdahulu 

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian 

 

 

Penelitian 

Terdahulu 1 

Penelitian 

Terdahulu 2 

Penelitian 

Terdahulu 3 
Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

 

Yoseffin Dhian 

Crismasanti dan 

Tri Nova Hasti 

Yunianta. (2017) 
 

 Renata N. R. Jannah 

dan Dkk. (2020) 

Hananto 

Purbonugroho. 

(2020) 

Rizal Annajib. 

(2022) 

Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

peserta didik Kelas 

VII SMP dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 

Melalui Tipe Soal 

Open-Ended Pada 

Materi Pecahan 
 

 Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah Open-

Ended Ditinjau dari 

Kecemasan 

Matematika 

Analisis Berpikir 

Kritis Peserta didik 

dalam Menyelesaikan 

Masalah Open Ended 

Matematika 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan 

Kemampuan 

Penalaran 

peserta didik 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Open-

Ended Pada 

Materi Baris 

dan Deret 

 

Fokus 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendeskripsikan 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

dalam 

menyelesaikan 

soal open ended 

pada peserta didik 

kelas VII SMP 
 

Mendeskripsikan 

pemecahan masalah 

menggunakan 

berpikir ktritis dalam 

menyelesaikan 

masalah open ended 

ditinjau dari 

kecemasan 

matamatika 

Mendeskripsikan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

dalam menyelesaikan 

masalah open ended 

matematika  

 

Menganalisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan 

Kemampuan 

Penalaran 

peserta didik 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Open 
Ended 

Jenis 

Penelitian 

 

Deskriptif 

kualitatif 

Deskriptif kualitatif Kualitatif Deskriptif 

kualitatif 
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Subjek 

Penelitian 

 

kelas VII SMP 

Negeri 2 Tuntang 

 

peserta didik kelas 

IX SMP 

3 peserta didik kelas 

VIII 

peserta didik 

kelas XI SMA 

Islamic Global   

Hasil 

Penelitian 

Berdasarkan 

analisis data, dapat 

disimpulkan 

bahwa subjek FD 

memiliki 

kemampuan 

berpikir kritis yang 

konsisten karena 

pada ketiga soal 

yang diberikan 

subjek FD mampu 

melalui 5 tahapan 

berpikir kritis 

dengan baik yaitu 

pada tahap 

strategies and 

tactics. Subjek AB 

pada soal nomor 1 

melalui tahapan 

strategies and 

tactics. Namun 

pada soal nomor 2 

hanya mencapai 

tahap advanced 

clarification dan 

soal nomor 3 pada 

tahap basic 

support. Subjek 

EK memiliki 

kemampuan 

berpikir kritis pada 

tahap basic support 

pada soal nomor 1 

dan 3, sedangkan 

pada soal nomor 2 

hanya mencapai 

pada tahap 

advanced 

clarification. 

 peserta didik yang 

memiliki kecemasan 

matematika rendah 

dapat memahami  

masalah, membuat 

rencana, 

melaksanakan 

rencana dan 

memeriksa kembali 

karena subjek dapat 

menyelesaikan 

masalah dengan baik 

dengan 

ditemukannya 

ukuran kardus yang 

lain. peserta didik 

dengan kecemasan 

matematika tinggi 

dapat memenuhi 

kriteria berpikir kritis 

interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, 

penjelasan, dan 

regulasi diri. 

peserta didik dengan 

kemampuan tinggi 

memenuhi semua 

indikator berpikir 

kritis. peserta didik 

mampu memenuhi 

indikator 

interpretation, 

analysis, 

explanantion, 

evaluation, self 

regulation, dan 

inference. Indikator 

interpretation 

ditandai dapat 

menuliskan informasi 

soal dengan jelas dan 

tepat. Indikator 

analysis dapat 

menuliskan 

hubungan konsep-

konsep yang pakai 

dalam menyelesaikan 

soal dengan tepat. 

Indikator 

explanantion ditandai 

dengan memberikan 

alasan tentang 

kesimpulan yang 

diambil dengan jelas 

dan tepat. Indikator 

evaluation ditandai 

dengan menuliskan 

penyelesaian soal 

dengan jelas dan 

tepat. Indikator self 

regulation ditandai 

dengan dapat 

mereview ulang 

jawaban yang 

dituliskan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian, serta hasil analisis 

data mengenai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi Baris dan Deret 

di SMA dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi 

Baris dan Deret. i) Peserta didik dengan skor tinggi mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan 

sederhana,membangun keterampilan dasar,stategi dan taktik,membuat 

penjelasan lanjut, dan mambuat kesimpulanr, ii) Pada peserta didik dengan 

skor sedang hanya mampu memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir kritis 

yaitu melakukan keterampilan dasar, strategi dan taktik dan menjelaskan lebih 

lanjut, iii) Sedangkan peserta didik dengan skor rendah hanya mampu 

memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kritis yaitu melakukan 

keterampilan dasar dan membuat kesimpulan.  

2. Kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaian soal open-ended pada 

materi baris dan deret. 

i) Peserta didik dengan skor tinggi mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu membuat asumsi dan melakukan 

manipulasi data, menyelidiki validitas data, mengidentifikasi pola-pola dan 



menarik kesimpulan, ii) Peserta didik dengan skor sedang mampu memenuhi 

4 indikator kemampuan penalaran matematis yaitu melakukan manipulasi 

data, menyelidiki validitas argument, mengidentifikasi pola-pola, dan 

menyiapkan bukti validitas solusi, iii) Peserta didik dengan skor rendah hanya 

mampu memenuhi 3 indikator kemampuan penalaran yaitu mengidentifikasi 

pola-pola, memeriksa keshahihan data, dan menyelidiki bukti validitas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dan diperoleh, maka saran 

dari peneliti atas keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sebagai berikut. 

1) Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan penalaran di sekolah maupun di sekitarnya agar dapat mempermudah 

peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang akan diselesaikan, 

khususnya pada materi baris dan deret. peserta didik juga diharapkan untuk 

selalu mengasah kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan 

penalaran dengan berbagai latihan soal seperti open-ended dan aktif bertanya 

dalam pembelajaran di kelas. 

2) Bagi guru diharapkan mampu membuat dan mengembangkan metode mengajar 

dalam pembelajaran matematika secara kreatif dan inovatif dengan tujuan 

peserta didik tertarik dengan pelajaran matematika. Guru harus mampu 

melakukan pendekatan lebih dalam pada masing-masing peserta didiknya 

untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran sehingga mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan 



persoalan dengan lebih baik lagi. Guru juga diharapkan selalu memberikan 

motivasi kepada peserta didik yang masih memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan penalaran yang masih dikategorikan rendah. 

3) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal open-

ended, disarankan dapat mengembangkan penelitian dengan subjek yang lebih 

banyak guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini. 
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